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ABSTRAK
Dillanof Yandita:  Pengaruh Corporate Governance Terhadap Integritas

Laporan Keuangan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate governance yaitu
komisaris independen, komite audit, audit internal terhadap integritas laporan
keuangan. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dimana sampel
yang diperoleh sebanyak 20 perusahaan sub transportasi yang menjadi sampel
penelitian ini selama 5 tahun. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis

regresi linier berganda.

Hasil uji statistik untuk variabel komisaris independen menunjukan
Komisaris independen tidak berpengaruh positif terhadap integritas laporan
keuangan pada perusahaan transportasi dan logistik tahun 2019-2023 yang terdaftar
di bursa efek indonesia , komite audit tidak berpengaruh positif terhadap integritas
laporan keuangan pada perusahaan transportasi dan logistik tahun 2019-2023 yang
terdaftar dibursa efek indonesia, audit internal tidak berpengaruh positif terhadap
integritas laporan keuangan pada perusahaan sub transportasi dan logistik pada

tahun 2019-2023 yang terdaftar di bursa efek indonesia.

Kata Kunci : Corporate governance, komisaris independen. Komite audit, audit

internal, integritas laporan keuangan
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tahap terakhir dalam akuntansi, yang berfungsi sebagai alat penting
untuk mengevaluasi dan menilai keberhasilan bisnis perusahaan disebut
laporan keuangan. Laporan keuangan menyediakan data keuangan entitas
pelaporan. Informasi ini dimaksudkan untuk bermanfaat bagi investor, pemberi
pinjaman, dan kreditor potensial saat ini dan yang akan datang ketika membuat
pilihan untuk mengalokasikan sumber daya kepada perusahaan-perusahaan
tersebut (Ikatan Akuntan Indonesia, 2023). Laporan keuangan digunakan oleh
semua entitas yang bertanggung jawab untuk menginformasikan proses
pengambilan keputusan mereka. Laporan-laporan ini berfungsi sebagai bukti
pengambilan keputusan yang baik berdasarkan keandalan keuangan mereka.
Integritas laporan keuangan perusahaan adalah seberapa benar dan jujur
perusahaan menampilkan semua informasi yang relevan kepada para
pemangku kepentingan. Hal ini berasal dari Parinduri dkk. (2019).
Karakteristik IFRS secara langsung terkait dengan integritas laporan keuangan,
yang menyiapkan info akurat dan transparan untuk pengambilan keputusan.
Kerangka kerja konseptual IFRS memastikan penyediaan informasi yang
akurat dan relevan tanpa disesatkan. Selain itu, informasi yang diwakili secara

akurat juga perlu memiliki unsur netralitas (Sauqi et al., 2017).



Konservatisme dan manipulasi laporan keuangan terdiri dari integritas
laporan keuangan. Strategi manajemen laba menilai pemalsuan laporan
keuangan (Mayangsari, 2003). Konservatisme dalam pelaporan keuangan
memastikan identifikasi dan pengukuran aset dan pendapatan yang konservatif,
terutama dalam aktivitas ekonomi dan perusahaan yang tidak dapat diprediksi.
Proses akuntansi perusahaan menghasilkan laporan keuangan, yang digunakan
manajemen untuk berinteraksi dengan pihak luar. Laporan-laporan ini
berfungsi sebagai alat komunikasi antara perusahaan dan pemangku
kepentingan eksternal (Fahmi & Nabila, 2020). Integritas adalah prinsip moral
yang ditandai dengan keadilan, kejujuran, dan ketidakberpihakan. Dalam
konteks laporan keuangan, integritas mengacu pada penyajian informasi yang
akurat mengenai kinerja perusahaan tanpa adanya penyembunyian atau distorsi
(Wardhani & Samrotun, 2020). Standar Akuntansi Keuangan (SAK, 2011)
menetapkan kriteria untuk menilai keandalan dan kegunaan informasi laporan
keuangan. Kriteria ini, yang dikenal sebagai fitur kualitatif, memastikan bahwa
sinformasi akuntansi dapat diandalkan dan digunakan untuk membuat
keputusan yang tepat.

Banyak perusahaan yang bermasalah yang mengakibatkan
kebangkrutan dikarenakan ketidak jujuran laporan keuangan. Oleh karena itu,
kredibilitas laporan tersebut menjadi penting karena kepercayaan dan
transparansi merupakan hal yang krusial bagi perusahaan. Perusahaan bisa
mendorong integritas laporan keuangan dengan GCG. Integritas laporan

tersebut membutuhkan norma dan organisasi tata kelola perusahaan yang kuat.



Studi ini menguji CG dengan memanfaatkan komisaris independen, komite
audit, dan audit internal. Salah satu kasus yang dikarenakan tidak adanya
integritas laporan keuangan, salah satunya adalah PT. Garuda, dimana PT
Garuda Indonesia dan Mahata Aero Teknologi melakukan transaksi senilai
USD 239 juta untuk layanan WiFi di pesawat. PT Garuda Indonesia mengakui
jumlah tersebut sebagai pendapatan pada tahun 2018. Namun, pengakuan
tersebut terlalu dini dan tidak tepat karena kontrak PT Garuda Indonesia dan
Mahata Aero Teknologi masih berlangsung selama 15 tahun. Akibatnya, PPPK
dan OJK menetapkan adanya ketidakakuratan dalam laporan keuangan GIAA
tahun 2018. Perusahaan diharuskan merevisi laporan keuangannya, yang
menghasilkan hukuman sebesar 100 juta rupiah untuk komisaris dan direksi.
Setelah mengoreksi catatannya, mereka mendapati kerugian sebesar
USS$ 175 juta, atau sekitar 2,53 triliun rupiah. Laporan keuangan tahun fiskal
2018 perusahaan lebih kecil 180 juta dari kenyataan. Laporan tersebut pada
tahun 2018 menunjukkan laba bersih senilai US$ 5 juta (Rp 72,5 miliar). "Atas
dasar hal tersebut, OJK telah mengambil keputusan untuk mengeluarkan
arahan tertulis kepada Garuda untuk memperbaiki dan memaparkan kembali
laporan tersebut tahunan per 31 Desember 2018, serta melakukan keterbukaan

informasi kepada publik." (www.cbncindonesia.com ). Data yang akurat dan

tepat waktu merupakan hak yang ditekankan oleh GCG bagi para pemegang
saham. Perusahaan juga harus berterus terang dengan data keuangan mereka
dengan mengungkapkannya secara tepat waktu (Addiyah, 2014). Tata kelola

perusahaan dalam laporan keuangan mengacu pada seperangkat prosedur,



praktik, peraturan, dan organisasi yang berdampak pada administrasi,
pengarahan, dan pengawasan perusahaan atau korporasi. GCG mempengaruhi
laporan keuangan. Manipulasi akuntansi sulit dilakukan oleh perusahaan atau
manajemen karena dewan komisaris menjamin bahwa laporan keuangan secara
akurat mencerminkan situasi (Nuryanah, 2005).

Sesuai dengan peraturan OJK No.33/POJK.04/2014 tentang direksi dan
dewan komisaris emiten, menyatakan bahwa komisaris independen, dalam
kapasitasnya sebagai anggota dewan komisaris, memiliki tugas untuk
mengawasi kebijakan manajemen, mengawasi jalannya perusahaan secara
keseluruhan, serta memberikan masukan pada dewan pimpinan. Komisaris
independen adalah komisaris eksternal yang bertugas mengawasi keseluruhan
organisasi (Nurdiniah & Pradika, 2017). Komisaris independen didedikasikan
untuk membantu dan meningkatkan pengawasan terhadap perilaku manajerial
untuk mencegah manipulasi data keuangan dan memastikan penyediaan
informasi yang tepat.

Menurut penelitian sebelumnnya, Ayem & Yuliana (2019) dan
Parinduri dkk. (2019) menemukan bahwa komisaris independen dapat
mempengaruhi  keuangan perusahaan. Nurdianah & Pradika (2017)
menemukan komisaris independen menurunkan integritas laporan keuangan.
Sebaliknya Prena & Cahyani (2020) dan Sauqi dkk. (2017) tidak ada pengaruh
komisaris independen. Komite audit melakukan pembersihan. Komite audit,
yang dipimpin oleh ketua, mengevaluasi hasil kerja satu auditor internal dan

satu auditor eksternal (Susiana & Herawaty, 2007). Auditor internal diawasi



oleh komite audit, yang juga bekerja untuk meningkatkan penerapan sistem
manajemen.

Keandalan laporan keuangan dipengaruhi oleh komite audit, menurut
Gayatri dkk. (2013). Penelitian tersebut menyatakan bahwa kredibilitas laporan
keuangan ditingkatkan dengan adanya lebih banyak komite audit. Penelitian
ini mendukung Mohammad Fikri & Elly Suryani (2020), yang mengatakan
bahwa lebih banyak komite audit dapat memastikan laporan keuangan yang
berkualitas tinggi. Sebaliknya, Asfeni dkk. (2022) menyimpulkan komite audit
tidak meningkatkan kemungkinan terjadinya laporan palsu yang
membahayakan integritas laporan tersebut. Mengingat banyaknya contoh
aktivitas penipuan, sangat penting untuk memiliki audit internal yang
independen untuk melakukan tugas pemeriksaan dan pengendalian. Efektivitas
audit internal berkorelasi langsung dengan tingkat pencegahan kecurangan,
sehingga dapat mengurangi terjadinya kasus-kasus kecurangan di dalam
perusahaan. Dalam hal ini tentu akan membantu manajemen untuk mendeteksi
dan mencegah tindakan penipuan dan penyalahgunaan sehingga menghasilkan
kualitas dan integritas laporan keuangan (Utami, 2018). Asfeni dkk. (2022)
mengemukakan audit internal mempengaruhi integritas laporan keuangan.
Nilai probabilitas (sig) yang signifikan secara statistik yang jauh lebih rendah
dari tingkat signifikansi mendukung hal ini. Sebaliknya, Atika (2019)
membuktikan audit internal tidak mempengaruhi integritas laporan keuangan.
Audit internal dapat melakukan lebih dari sekedar meningkatkan integritas

laporan tersebut.



Subjek penelitian ini memanfaatkan perusahaan subsektor transportasi
yang berfungsi sebagai penggerak utama kegiatan ekonomi. Sektor transportasi
memiliki peran penting dalam mendorong pembangunan dan mendorong
kemajuan ekonomi. Industri transportasi dan logistik sering kali memiliki
rantai pasokan yang panjang dan kompleks. Integritas laporan keuangan
menjadi krusial dalam memastikan transparansi dan akuntabilitas di setiap
tahap rantai pasokan, mulai dari pengadaan hingga pengiriman. Dalam
kegiatan transportasi dan logistik, terdapat risiko tinggi terhadap penipuan dan
kecurangan, terutama terkait dengan manajemen persediaan, biaya pengiriman,
dan pengelolaan keuangan. Mempelajari integritas laporan keuangan dapat
membantu mengidentifikasi dan mencegah praktik-praktik tersebut, menurut
data Badan Pusat Statistik (BPS), kontribusi sektor transportasi dan
pergudangan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2022
mengalami kenaikan yang paling signifikan diantara sektor lainnya yaitu
sebesar 19,87%. (Bps.go.id).

Isu ini sejalan dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan
infrastruktur bandara, pelabuhan darat, dan e-commerce di Indonesia. Namun,
kasus yang terjadi di PT Garuda Indonesia Tbk pada pertengahan tahun 2019
telah menjadi peristiwa yang terkenal di sub-sektor transportasi, yang
menyoroti perlunya laporan keuangan yang menunjukkan integritas. Pelaporan
keuangan yang berintegritas sangat dibutuhkan untuk laporan keuangan yang
akurat dan berkualitas tinggi. Kepercayaan investor akan meningkat secara

dramatis ketika membuat keputusan investasi di sub-sektor transportasi.



Namun demikian, masih ada perusahaan dalam sub-sektor transportasi yang
terus menghadapi masalah yang berkaitan dengan keandalan dan keakuratan
laporan keuangan mereka. Tentunya dengan penerapan Good Corporate
Governance akan menjadikan masalah keandalan dan keakuratan laporan
keuangan mereka. Berdasarkan Penjelasan sebelumnya ditemukan hasil
penelitian yang belum konsistensi dan ditemukan bahwa laporan keuangan
yang yang akurat sangat penting untuk mencegah kejadian buruk dan
meningkatkan kepercayaan publik, Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
untuk menyempurnakan atau melengkapi penelitian — penilitian yang
terdahulu, sehingga dapat diketahui faktor tersebut apakah dapat
mempengaruhi integritas laporan keungan. Maka dari itu, peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Corporate Governance terhadap
Integritas Laporan Keuangan pada perusahaan Transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2019-2023 «
B. Rumusan Masalah
1. Apakah Komisaris Independen mempengaruhi integritas laporan
keuangan perusahaan transportasi di BEI?
2. Apakah Komite Audit mempengaruhi integritas laporan keuangan
perusahaan transportasi di BEI?
3. Apakah Internal Audit mempengaruhi integritas laporan keuangan di

perusahaan transportasi di BEI?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Komisaris Independen terhadap integritas
laporan keuangan perusahaan transportasi di BEI

2. Untuk mengetahui pengaruh Komite Audit terhadap integritas laporan
keuangan perusahaan transportasi di BEI

3. Untuk mengetahui pengaruh Audit Internal terhadap integritas laporan
keuangan perusahaan transportasi di BEI

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi jika
bermanfaat bagi siapa saja. Diantara manfaat teoritis dan praktisnya adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan
meningkatkan wawasan ilmu dan pemahaman tentang bagaimana
komisaris independen, komite audit, audit internal mempengaruhi

perusahaan transportasi di Bursa Efek Indonesia.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi
perusahaan agar meningkatkan performa kinerja keuangan mereka

sehingga dapat menwarkan investor informasi yang tepat dalam



berinvestasi, membantu mereka mengetahui nilai perusahaan dipasar
modal, dan penelitian ini juga mengharapkan penelitian ini dapat
digunakan oleh investor untuk dijadikan referensi dan bahan pertimbangan
tentang konsekuensi kebijakan investasi dipasar modal, terutama berkaitan

dengan harapan terhadap integritas laporan keuangan.



